
Kehadiran Politisi Partai 
 Keadilan Sejatera (PKS) ini 
d isambut hangat oleh awak Mimbar 
Umum yang dikomandoi Pemimpin 
Umum Ngatirin dan Pemimpin 
Redaksi Jalaluddin. Mengawali 
perbincangan tersebut,  Hidayatullah 
mengaku mengikuti k ontestasi 
Pilkada Kota Medan tahun ini 
k arena dorongan rekan-rekannya. 

“Secara pribadi saya tidak 
siap untuk memimpin Kota 
Medan. Tetapi ini karena 
 sudah d imusyawarahkan oleh 
 kawan-kawan yang banyak, 
 makanya saya Bismillah. 
S eandainya nanti saya diamanahkan 
untuk memimpin (Kota Medan), 
saya akan ‘datang’ kepada Allah 
meminta petunjuk dan perlindangan 
agar tak salah dalam mengemban 
amanah yang diberikan kepada 

saya,” ungkap Hidayatullah.
Ada poin penting yang 

 disampaikan Hidayatullah dalam 

pertemuan tersebut, yakni dia men-
yatakan akan mengharamkan jual 
beli jabatan. Sebab,  menurutnya, 

faktor utama keberhasilan kepala 
daerah itu 
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SATU lagi proyek gagal 
 Walikota Medan, Bobby Nasution, 
yakni relokasi Pasaraksara di Jalan 

Masjid, kawasan Medan Estate, 
 Deliserdang atau sekitar 5 km 
dari lokasi lama yang berada 
di simpang Jalan Aksara, Kota 

Medan. Lokasi lamapun tidak 
tahu entah jadi apa sekarang 

ini setelah mengalami kebakaran 
 beberapa tahun silam.

Pasar Aksara 
Mubazir

Oleh Dr A Rasyid, MA (Dosen FIS UINSU)

 Bersambung ke Hal 7

Hidayatullah Haramkan Jual Beli JabatanSubuh  : 04:57 WIB
Zuhur : 12:17 WIB
Ashar : 15:29 WIB  Untuk kota Medan sekitarnya
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Jadwal

Salat
Maghrib : 18:18 WIB
Isya : 19:26 WIB

Salat
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Sisakan Penderitaan 
Bagi Masyarakat

 Bersambung ke Hal 7
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Blok Sumut Ungkap SK Pj. Walikota Medan

    
Alamat : Jalan Denai Kompleks Grand Denai No. 185 L , Medan Sumut, Telp. (061) 733 0737, Fax (061) 733 2457, Email : mimbarumum@yahoo.com, mimbarumum_058@yahoo.co.id, mimbarumum99@gmail.com

Medan, MIMBAR - Pada bulan September 2024, 
deflasi yang terjadi di Sumatera Utara sebesar 

0.2 %. Kondisi ini menyisakan penderitaan bagi 
masyarakat, khususnya petani cabai dan peternak 

unggas.
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PENGAKUAN  HASTO 
 TENTANG EDY

Kalau Perang di 
Depan, Bukan 

Bapaknya
Medan, MIMBAR -  Sekretaris 

Jenderal  PDI-Perjuangan (PDIP) 
Hasto Kristiyanto menilai calon 
gubernur Sumatera Utara nomor 
urut 2 Edy Rahmayadi sebagai 
calon pemimpin yang berproses 
dari bawah dan kerap berperang di 
barisan paling depan.

Hal ini dikatakan Hasto saat 
b erbicara di depan seribu kader 
 partai yang hadir di rapat kerja 
 daerah khusus (Rakerdasus) 
p emenangan pilkada Sumut tahun 
2024, di Kota Medan, Ahad (6/10).

Jokowi 
Akui Ruwet 
 Pindahkan 

Ibukota
Jakarta, MIMBAR - Presiden 

Joko Widodo (Jokowi) meminta 
agar proses pemindahan Ibu Kota 
Indonesia dari Jakarta ke Ibu Kota 
Nusantara (IKN) di Kalimantan 
Timur tidak diburu-buru sehingga 
dikhawatirkan tidak maksimal. 
Jokowi menilai agar proses pemind-
ahan itu dilakukan secara alami dan 
mempertimbangkan p enuh kesiapan 
infrastruktur yang ada.

   

  

Jual beli jabatan hukumnya haram ...
Yang jual dan yang beli sama sama 
masuk neraka woi!



Hehehe..

Jika Terpilih Jadi Wali Kota Medan

BUKAN DITEKEN 
PEJABAT KEMENDAGRI

Medan, MIMBAR - Ter-
jadi kejanggalan dalam SK Wakil 

Walikota Medan Aulia Rahman 
menjadi Pj.  Walikota Medan. 
Pasalnya, SK t ersebut tidak diteken 
pejabat K ementeri Dalam Negeri 
(K emendagri), tetapi Pj Gubsu Agus 
Fatoni. SK yang diterima Aulia 

R ahman berbeda 
dengan 11 Pj 
kepala daerah 

lainnya yang diteken oleh pejabat 
Kemendagri.

“Dari data yang kami terima, 
SK Aulia Rahman jadi Pj Walikota 
Medan yang meneken bukan pejabat 
K emendagri, akan tetapi si Agus 
Fatoni selaku Pj Gubsu. Apa tak salah 
yang dibuat si Agus itu? 

Demikian disampaikan 
P engamat Ekonomi Sumatera 
Utara, Gunawan Benjamin, kepada 
Mimbar Umum, Ahad (6/10). 
Menurutnya, harga cabai merah 
turun dari kisaran 55 ribu per Kg 
di bulan agustus, menjadi kisaran 
15 hingga 20 ribu per Kg di bulan 
September. Demikian halnya juga 
dengan cabai rawit yang turun dari 
kisaran 45 ribu per Kg di agustus, 
menjadi 30 hingga 35 ribu per Kg 
pada bulan September.

“NTP (Nilai Tukar Petani) 
 untuk sub sektor tanaman 
h ortikultura kian terpuruk pada 
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SALAH satu kandidat Wali Kota Medan H. Hidayatullah akhir pekan kemarin menyambangi Kantor Mimbar 
Umum. Dalam bincang santainya, mantan Anggota DPR RI ini menyatakan dengan tegas: akan mengharamkan 

jual beli jabatan seandainya nanti dipercaya memimpin Kota Medan. 

Zulhas Beberkan Ngerinya 
Dampak Deflasi

SUMUT ALAMI DEFLASI

MENTERI Perdagangan 
Zulkifli Hasan buka-bukaan 
ngerinya dampak deflasi di 
Indonesia. Selama 5 bulan 
berturut-turut deflasi sudah 
terjadi di Indonesia, artinya 
harga-harga kebutuhan pokok di 
tengah masyarakat mengalami 
penurunan.

Menurut pria yang akrab 
disapa Zulhas ini deflasi bisa 
memberikan dampak buruk bagi 
petani hingga pedagang pasar di 

Indonesia. Hal itu terjadi 
karena harga beli 

produk yang 
menurun bisa 

BANJIR LANDA BOSNIA HERZEGOVINA, 
14 ORANG DINYATAKAN TEWAS :

Hujan deras membanjiri kota-kota dan memicu tanah longsor di Bosnia pada hari 
Jumat (4/10/2024). Sedikitnya 14 orang dinyatakan meninggal dunia. Wilayah  J ablanica, 

sekitar 70 kilometer (43 mil) barat daya Sarajevo mengalami dampak paling p arah 
dari banjir dan tanah longsor yang memutuskan akses ke dunia luar. Sejumlah 

 rumah-rumah, mobil, dan kebun-kebun terendam air di Kiseljak. Pihak berwenang 
 setempat mengatakan sejumlah orang dari daerah tersebut dilaporkan hilang. 

(Foto L iputan6.com)



Hidayah
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Pembangunan Pasar 
Aksara yang baru sudah 
selesai dan sudah diresmi-
kan lebih setahun lalu, tapi 
hingga saat ini tidak ada 
aktivitas bisnis di situ, tidak 
pedagang yang berjualan. 
Ini proyek sia-sia alias 
mubazir. Tidak tahu apa 
dasar pemikiran Walikota 
Medan merelokasi pasar itu.

Pembangunan kembali 
Pasaraksara dilakukan pada 
September 2021 dan selesai 
November 2022 namun 
hingga tahun 2024 ini tidak 
satupun ada pedagang ber-
jualan di tempat itu.

Ada kemungkinan 
bahwa Pemko Medan tidak 
melakukan studi kelayakan 
yang memadai sebelum 
merelokasi atau memban-
gun PasarAksara. Studi 
kelayakan penting untuk 
menilai potensi pasar, ke-
butuhan masyarakat, serta 
aspek ekonomi dan sosial 
sebelum investasi besar 
dilakukan. Jika analisis 
ini diabaikan, proyek bisa 
berujung mubazir.

Faktor-faktor seperti 
kurangnya minat pedagang, 
lokasi yang tidak strategis, 
atau ketidakcocokan dengan 
kebutuhan konsumen bisa 
muncul jika perencanaan 
tidak dilakukan dengan 
baik. Penting bagi pemer-
intah untuk melakukan 
evaluasi menyeluruh agar 
investasi dapat memberikan 
manfaat maksimal bagi 
masyarakat.

Penting untuk melaku-
kan evaluasi dan mencari 
solusi agar tempat tersebut 
bisa dioptimalkan untuk 
kegiatan perdagangan.

Jika PasarAksara Medan 
sudah dibangun tetapi tidak 
ada aktivitas perdagangan 
di sana, beberapa masalah 
mungkin muncul. Pertama, 
investasi yang telah dilaku-
kan bisa terbuang sia-sia, 
dan lokasi tersebut bisa 

menjadi tidak produktif. Ini 
juga dapat mengakibatkan 
kerugian ekonomi bagi 
daerah tersebut.

Kurangnya aktivitas 
perdagangan bisa disebab-
kan oleh beberapa faktor, 
seperti: Pertama, Kurangn-
ya promosi. Mungkin diper-
lukan strategi pemasaran 
untuk menarik pedagang 
dan konsumen.

Kedua, aksesibilitas. 
Jika lokasi sulit dijangkau, 
hal ini dapat menghambat 
kunjungan.

Ketiga,  kondisi ekono-
mi. Jika masyarakat berada 
dalam kondisi ekonomi 
yang sulit, daya beli bisa 
menurun.

Keempat, persaingan. 
Mungkin ada lokasi lain 
yang lebih menarik bagi 
pedagang dan konsumen.

Sekali lagi menurut 
hemat kita penting untuk 
melakukan evaluasi dan 
mencari solusi agar tempat 
tersebut bisa diopti-
malkan untuk kegiatan 
perdagangan. Tidak baik 
pembangunan menjadi 
mubazir untuk selamanya. 
Agama juga mengingatkan; 
Sesungguhnya orang-orang 
yang pemboros itu adalah 
saudara setan dan setan 
itu sangat ingkar kepada 
Tuhannya” Surat Al-Isra’ 
ayat 27.  

Ayat ini mencela 
perbuatan membelanjakan 
harta secara boros, yang 
dianggap sebagai sifat 
setan. Mubazir adalah sikap 
dan perilaku berlebihan 
dalam menggunakan harta, 
sehingga akhirnya menjadi 
sia-sia atau tidak berguna.

Selain itu, Surat 
Al-Isra’ ayat 26 juga 
berisi larangan untuk 
  m enghambur-hamburkan 
harta secara boros. Ayat 
tersebut juga memerintah-
kan untuk memberikan hak 
kepada kerabat dekat, orang 
miskin, dan orang yang 
dalam perjalanan.(*)

Pasar Aksara...
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adalah aparatur dalam kerja 
- kerja pelayanan, pemban-
gunan dan adminisitrasi 
untuk masyarakat. 

“Kita mau siapa yang 
punya kualitas dan me-
menuhi kualifikasi, dia lah 
yang akan menempati posisi 
tersebut. Tidak ada jual beli 
jabatan. Karena, siapa yang 
punya uang, pasti dia yang 
akan menduduki jabatan 
tersebut. Maka, ini yang 
harus nanti saya perbaiki 
dalam program 100 hari 
kerja,” tegasnya.   

Dengan rekamnya yang 
cukup panjang, Hidayatullah 
juga mengaku sudah terbiasa 
mengurusi masyarakat luas.

“Umur 23 tahun saya 
 sudah Anggota DPRD 
Tingkat II (Deliserdang) tiga 
periode, kemudian lanjut 
Anggota DPRD Provinsi 
(Sumatera Utara) dua 
 periode, kemudian DPR 
RI satu periode. Saya juga 
pernah mengurusi lem-
baga yang lebih kecil, ketua 
Koperasi Syariah. Jadi saya 
sudah terbiasa mengurusi 
masyarakat luas,” ungkap 
Hidayatullah. (A-10)

Hidayatullah Haramkan...
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membuat keuntungan petani 
dan pedagang turun.

Ujungnya, bila deflasi 
terjadi terus menerus bisa 
saja petani mengalami 
kebangkrutan dan para 
pedagang mengalami tutup 
toko.

“Tapi kalau harga terlalu 
murah. Cabai terlalu murah, 
misalkan patokan kita Rp 
40 ribu, di pasar cuma 
Rp 15 ribu, itu langsung 
bangkrut petaninya gitu 
loh. Atau telur, kalau telur 
standar kita kan Rp 28 ribu, 
kalau dia cuma harganya 
Rp 24 ribu, ya itu tutup 
(lapaknya),” beber Zulhas 
di Kompleks Istana Kepres-
idenan, Jakarta Pusat, Jumat 
(4/10).

Selain itu, banyak 
yang pihak juga menduga 
deflasi terjadi karena turun-
nya daya beli di tengah 
masyarakat. Namun, Zulhas 
menilai belum tentu deflasi 
terjadi karena daya beli 

menurun. Bisa jadi de-
flasi terjadi memang karena 
pasokan di pasar saja yang 
meningkat, melebihi jumlah 
permintaan yang ada secara 
normal.

Apalagi, pria yang karib 
disapa Zulhas itu menga-
takan, dari kabar yang dia 
dengar di lapangan mulai 
banyak petani yang men-
galami kesuksesan panen 
dan akhirnya pasokan ba-
rangnya melimpah di pasar. 
Hukum ekonomi berlaku, 
bila penawaran lebih besar 
daripada permintaan, harga 
akan turun.

“Apakah ini terkait daya 
beli? Saya kira kalau saya 
keliling ke pasar-pasar 
memang yang nampak itu 
karena peralihan musim, 
dulu kan hujan ya habis itu 
nggak gitu, sehingga panen-
nya sempurna. Bawang, 
cabai kalau hujan terlalu 
banyak kan dia busuk, ini 
sehingga suplainya ban-
yak,” ungkap Zulhas.(det/
js)

Zulhas Beberkan...
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Aulia Rahman itu bukan PNS, dia itu Wakil 
Walikota Medan, dan mantan anggota DPRD. 
Kok bisa sesuka si Agus berbuat demikian,” 
ungkap Wakil Ketua Relawan Blok Sumut 
(RBS) Hasanul Arifin Rambe di Medan, akhir 
pekan kemarin (4/10/2024).

Menurut Hasanul yang akrab disapa Gopal 
Ram, SK Pj Walikota Medan Aulia Rahman 
tidak sesuai dengan ketentuan dan peraturan. 
Setahu publik, yang menandatangani dan 
mengeluarkan SK penjabat (Pj) kepala daerah 
adalah pejabat dari pemerintahan pusat seperti 
kementerian dalam negeri.

“Sejak kapan seorang Pj bisa membuat dan 
meneken SK Pj. Siapa yang membuat aturan 
itu? Medan ini bung?” tegasnya.

Hasanul menilai ada yang tidak beres 
dengan birokrasi yang dibuat Pj Gubsu Agus 
Fatoni terhadap legalitas jabatan Pj Walikota 
Medan Aulia Rahman.

“SK Pj Walikota Medan Aulia Rahman den-
gan nomor: 800/10298 tertanggal, Medan 23 
September 2024, ditandatangani oleh Pj. Gubsu 
Agus Fatoni,” tegas Hasanul.

Sementara, kata Hasanul, 11 Pj kepala 
daerah lainnya, SK nya yang menandatangani 
a.n Direktur Jenderal Otonomi Daerah, Plh 
Sekreraris Ditjen Suryawan Hidayat ST.

“Yang 11 itu PNS, Aulia Rahman Wakil 
Walikota Medan. Mana yang lebih terhornat? 
Aulia Rahman itu dipilih oleh rakyat Medan. 
Agus Fatoni jangan asal-asalan bertugas di 
Sumut,” serunya.

Hasanul pun berharap Mendagri Tito Kar-
navian mengevaluasi SK Pj Walikota Medan 
Aulia Rahman dan mengganti Pj Gubsu Agus 
Fatino dengan orang yang memiliki integritas.

“Tolong perbaiki SK Pj. Walikota Medan 
Aulia Rahman dan ganti Agus Fatoni dengan 
pejabat yang berintegtitas. Jika tidak, jangan 
salahkan gelombang aksi protes akan tetus 
datang bergantian ke Kantor Gubsu,” tandas 
Hasanul Arifin Rambe. (A-10)

Blok Sumut...
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bulan September. Berdasarkan rilis data BPS in-
deks nilai tukar petani hortikultura (NTPH) hanya 
sebesar 86.89, turun 5% dari posisi bulan agustus 
yang sebesar 91.53. NTPH jauh di bawah 100 
yang memberikan indikasi bahwa petani akan 
mengalami kesulitan untuk kembali menanam 
cabai karena kondisi keuangan yang memburuk,” 
ungkap Gunawan Benjamin.

Dan tidak hanya petani cabai, lanjutnya, 
peternak ayam potong juga mengalami hal yang 
sama. Sekalipun indeks nilai tukar peternakan 
(NTPT) naik 0.27% menjadi 95.29 di bulan 
September. Namun besaran indeks nilai tukarnya 
masih dibawah 100. Dan fakta menunjukan 
bahwa harga daging ayam relatif stabil dalam 
rentang 24 hingga 29 ribu per Kg di kota medan.

“Konsumsi produk peternakan, khususnya 
ayam potong pada bulan september justru lebih 
rendah sekitar 13% dibandingkan dengan agustus 
sebelumnya. Tren konsumsinya turun di saat 
ada pagelaran PON (pekan olahraga nasional). 
Padahal, sejak bulan Mei ada peningkatan kon-
sumsi daging ayam yang dipicu oleh peningkatan 
permintaan bahan baku, yang turut tergambar 
dari penggunaan daging sapi sebagai bahan baku 
pembuatan bakso,” papar Gunawan Benjamin.

Lebih lanjut dikatakannya, secara keselu-
ruhan, nilai tukar petani gabungan di Sumut 
mengalami kenaikan menjadi 138.59 pada bulan 
September. Dimana kontribusi paling besar 
disumbangkan dari NTP tanaman perkebunan 

rakyat yang didominasi oleh tanaman kelapa 
sawit. Kenaika harga CPO di bulan September 
dikisaran harga 4.300 ringgit per ton, dari kisaran 
harga 3.700 ringgit per ton di bulan agustus. Men-
dorog kenaikan NTP tanaman perkebunan 2.68% 
menjadi 188.94 pada bulan September.

Cara Mengukur Pelemahan Daya Beli
Menurut Gunawan Benjamin, tidak semua 

fenomena deflasi bisa dikorelasikan dengan 
penurunan daya beli. Karena fluktuasi pada sisi 
persediaan memang dipengaruhi oleh banyak hal. 
Terlebih karena faktor cuaca yang bersahabat san-
gat mendukung keberhasilan panen. Untuk tana-
man pangan hortikultura, fenomena penurunan 
daya beli sulit dijelaskan dengan penurunan harga 
komoditas penyumbang deflasi belakangan ini.

Seperti cabai, bawang hingga sayur-sayuran. 
Sehingga alat untuk menguji apakah deflasi bisa 
dijelaskan dengan penurunan daya beli, maka kita 
bisa menggunakan konsumsi daging sapi maupun 
daging ayam sebagai pendekatannya. Karena 
produksi daging sapi dan daging ayam selalu 
direncanakan oleh para peternak.

Peternak selalu mempertimbangkan pola 
konsumsi di masa yang akan datang untuk 
selanjutnya disesuaikan kebutuhannya. Disaat 
konsumsi meleset (lebih rendah) dari jumlah 
produksi, maka kesimpulan awal penurunan daya 
beli bisa didapatkan. Dan diuji secara terus me-
nerus hingga menggiring pada kesimpulan yang 
kian mendekati kepastian.

Dan ada banyak data lain yang bisa dicari 

untuk membuktikan penurunan daya beli. Seperti 
penurunan penjualan kendaraan roda empat, 
penurunan penjualan kebutuhan pakaian, atau ter-
jadi peningkatan konsumsi sejumlah barang atau 
kebutuhan pangan dengan kualitas lebih rendah 
dan harga lebih murah. Itu jika penurunan daya 
beli dilihat dari sisi pengeluaran.

Di sisi lain, penurunan daya beli bisa diukur 
dari sisi pendapatan masyarakat atau dari sek-
tor usaha yang berjalan di tengah masyarakat. 
Utilisasi perusahaan bisa menjadi tolak ukur 
selanjutnya. Terkadang disejumlah perusahaan 
yang mengalami penurunan utilitas tidak lantas 
mengurangi karyawannya. Namun penelusuran 
perlu dilakukan lebih mendalam.

Seperti apakah terjadi peralihan dari kar-
yawan permanen ke karyawan kontrak (alih 
daya). Apakah ada perubahan (penurunan) jam 
kerja hingga hal lain yang tidak terlihat dari luar. 
Namun ternyata perusahaan tengah berupaya 
bertahan hidup dengan segala macam bentuk 
efisiensi yang terus dilakukan. Atau banyak cara 
maupun hal lain yang bisa menjelaskan gejala 
melemahnya daya beli masyarakat.

Dan deflasi yang terjadi belakangan ini harus 
menjadi warning bagi pemerintah. Karena di 
lapangan indikasi melemahnya daya beli sudah 
terlihat. Dimana ditemukan penurunan penjualan 
kebutuhan tersier, melemahnya konsumsi daging 
sapi, bakso yang lebh banyak menggunakan 
daging ayam, hingga PHK serta peralihan status 
tenaga kerja dampak dari efisiensi perusahaan.
(A-10)

Sisakan Penderitaan...
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“Pindah rumah saja ruwetnya kayak gitu, ini 
pindah Ibu Kota. Jadi apa, jangan dikejar-kejar, 
sehingga belum siap kita paksakan, akhirnya 
tidak baik. Saya kira ini normal, natural saja,” 
kata Jokowi usai menghadiri Nusantara TNI Fun 
Run 2024 di kawasan IKN, Kalimantan Timur, 
Ahad (6/10).

Jokowi menyebut perlu ada kesiapan matang 
perihal penataan ekosistem yang perlahan mulai 
dibangun, baik itu fasilitas kesehatan, pendidikan, 
hingga ruang hiburan bagi warga sekitar.

“Pelan-pelan kita pindahkan, sehingga se-
muanya, terasa nyaman di sini,” imbuhnya.

Jokowi selanjutnya menekankan Keputusan 
Presiden (Keppres) terkait pemindahan masih 
belum rampung lantaran menunggu kesiapan di 
IKN.

Ia menyatakan Presiden Terpilih RI Prabowo 
Subianto yang sepatutnya menerbitkan Kep-
pres tersebut. Adapun Prabowo bersama Wakil 
Presiden Terpilih Gibran Rakabuming Raka akan 
resmi dilantik per 20 Oktober 2024.  

“Ya mestinya gitu, presiden yang baru, pak 
Prabowo,” ujar Jokowi.

Staf Khusus Presiden Bidang Hukum Dini 
Shanti Purwono sebelumnya mengatakan Jakarta 
masih berstatus sebagai Ibu Kota Indonesia hing-
ga saat ini. Sebab perpindahan Ibu Kota secara 
lengkap dan resmi masih menunggu Keppres.

Namun terkait kapan waktu tepat Keppres 
diterbitkan oleh Presiden Joko Widodo, Dini 
menyebut bahwa hal tersebut kewenangan penuh 
presiden.

Kendati demikian, Dini kala itu memastikan 
pemerintah akan mengupayakan agar rentang 
waktu penerbitan Keppres dan juga pengesahan 
UU DKJ tidak terlampau jauh.(cnni/js)

Jokowi Akui...

Dari Halaman 1

“Beliau ini, Pak Edy ini sosok pemimpin 
digembleng dari bawah. Pak Edy ini dididik se-
cara infanteri. Nah kalau infanteri, kalau perang 
itu di depan. Bukan bapaknya yang di depan,” 
kata Hasto dikutip dalam keterangannya.

Di Pilgub Sumut 2024, PDIP mengusung 
pasangan Edy-Hasan Hasan Basri Sagala 
bersama Hanura. Pasangan ini bakal melawan 
pasangan Bobby Nasution-Surya.

Hasto menjelaskan di dunia militer, infanteri 
kerap dianggap sebagai ‘queen of the battle.’ Ia 
juga memaparkan Edy  tak mungkin men-
jabat Pangkostrad bila tak menapaki karir dari 
bawah.

“Jadi Pak Edy ini pemimpin yang berjuang 
dari bawah, bukan yang dikarbit dan karbitan. 
Maka pemimpin berjuang dari bawah, itulah 
makna hakikat kepemimpinan,” tegas Hasto.

Hasto juga menekankan bahwa kepemimpi-

nan dari bawah ala Edy Rahmayadi, dilengkapi 
dengan tradisi doa dan kesejukan Nahdatul 
Ulama (NU) yang direpresentasikan oleh 
cawagub Hasan Basri.

“Hasan Basri ini punya tradisi NU yang 
kuat. Doanya menyejukkan. Kepemimpinan 
Pak Edy yang berproses dari bawah, berpadu 
dengan naungan doa kader Nahdliyin, akan 
menyejukkan Sumatera Utara ini,” kata Hasto.

Pada kesempatan itu, Hasto juga mengata-
kan bahwa seluruh kader PDIP diinstruksikan 
untuk turun di Pilgub Sumut. Bahkan, seluruh 
kader PDIP dari Indonesia, yang memiliki 
keterikatan lahir maupun hidup dengan Sumut, 
diminta bergotong royong.

“Kebijakan DPP partai, bagi mereka yang 
sudah pernah meminum air di Sumut ini, wajib 
memenangkan Pak Edy dan Hasan Basri,” kata 
Hasto.

“Jadi anggota DPR yang pernah meminum 
air di Sumut ini, harus mau bergotong royong. 

Karena yang kita hadapi di Sumut ini adalah 
mereka yang menggunakan modal dana besar, 
dan yang menggunakan pendekatan kekua-
saan,” tambahnya.

Hasto juga mengatakan DPP PDIP akan 
memberi sokongan bagi para kader partai yang 
diduga diintimidasi oleh aparat supaya tidak 
bekerja memenangkan calon kepala daerah dari 
PDIP.

“Kalau diintimidasi, jangan pernah ta-
kut. Ketakutan itu adalah ilusi kalau kata Bu 
Mega,” kata Hasto.

Pada kesempatan yang sama, Hasto turut 
menyampaikan pantun. Salah satu pantunnya 
berisikan tema kacang lupa pada kulit, yang 
akhirnya akan menemukan karmanya.

“Ada kacang lupa kulitnya. Cermin ren-
dahnya budi dan etika. Satyam Eva jayate ada-
lah mantra kita. Dengannya, mari menangkan 
Edy Rahmayadi dan Hasan Basri Sagala,” kata 
Hasto dalam pantunnya.(cnni/js)

Kalau Perang...

Netanyahu Akui Bunuh Nasrallah
Tel Aviv, MIMBAR - Perdana Menteri 

Israel Benjamin Netanyahu mengakui pemer-
intahan dia menghabisi pemimpin Hizbullah 
Hassan Nasrallah dalam serangan udara di Ibu 
Kota Lebanon, Beirut, pada akhir September.

Pengakuan itu dia sampaikan saat konfer-
ensi pers yang disiarkan di kanal YouTube PM 
Israel, Ahad (6/10).

“Kami melenyapkan Nasrallah dan petinggi 
Hizbullah, kami melenyapkan komandan pasu-

kan khusus Radwan (Ibrahim Aqil) yang beren-
cana menyerang Galilea,” kata Netanyahu.

Di kesempatan itu, Netanyahu juga mem-
bagikan kenangan dia soal Nasrallah yang 
cukup membekas di ingatan. “Apa Anda ingat 
Nasrallah selalu mengejek kami. Dia menyebut 
kita jaring laba-laba,” ucap PM Israel itu.

Nasrallah dan komandan di Korps Garda 
Revolusi Iran (IRGC) Abbas Nilforoushan 
tewas dalam serangan udara Israel di markas 

besar Hizbullah di Beirut pada 27 September.
Keesokan harinya, Israel membunuh pet-

inggi Hizbullah yang merupakan Wakil Kepala 
Dewan Pusat, Nabil Kauk.

Sementara itu, Aqil tewas pada 23 Septem-
ber. Komandan pasukan khusus ini menjadi 
incaran Israel karena dianggap akan melakukan 
pembantaian yang lebih besar dan mengerikan 
daripada serangan dadakan Hamas pada 7 
Oktober 2023.

Netanyahu lalu menegaskan saat ini Nasral-
lah dan seluruh dunia bisa melihat urat besi 
Israel: negara dengan tentara yang kuat.

Selain itu, Netanyahu juga memuji tindakan 
pasukan pertahanan Israel yang menggempur 
Lebanon.

Militer Israel, lanjut dia, telah menghancur-
kan sebagian besar sistem rudal dan roket yang 
dibangun Hizbullah selama bertahun-tahun.

“Dan saat ini, tentara kita yang heroik 

menghancurkan serangkaian terowongan teror 
yang diam-diam disiapkan Hizbullah, dekat 
perbatasan kita,” ujar Netanyahu.

Dalam beberapa pekan terakhir, Israel 
menggempur habis-habisan Lebanon. Mereka 
menyebut tindakan ini sebagai operasi darat 
terbatas dan hanya menyasar situs Hizbullah.

Namun, pasukan Israel juga menggempur 
fasilitas sipil seperti kamp pengungsian di 
Lebanon selatan. (cnni/js)

Jakarta, MIMBAR - Badan 
Penyelenggara Jaminan Produk Halal 
(BPJPH) Kementerian Agama (Keme-
nag RI) buka suara soal produk minu-
man dengan nama “Tuyul”, “Tuak”, 
“Beer”, dan “Wine” yang mendapatkan 
sertifikat halal. BPJPH Kemenag RI 
menegaskan, polemik yang terjadi di 
media sosial saat ini adalah terkait nama 
produk yang digunakan.

Kepala Pusat Registrasi dan Ser-
tifikasi Halal BPJPH Mamat Salamet 
Burhanudin mengatakan, produk terse-
but telah melalui proses sertifikasi halal 
dan mendapat ketetapan halal sesuai 
mekanisme yang berlaku.

“Masyarakat tidak perlu ragu bahwa 
produk yang telah bersertifikat halal ter-
jamin kehalalannya karena telah melalui 
proses sertifikasi halal dan mendapatkan 
ketetapan halal dari Komisi Fatwa MUI 

atau Komite Fatwa Produk Halal sesuai 
mekanisme yang berlaku.” kata Mamat, 
dikutip dari laman resmi BPJPH Keme-
nag RI, Sabtu (5/10).

“Kedua, penamaan produk halal 
sebetulnya sudah diatur oleh regu-
lasi melalui SNI 99004:2021 tentang 
persyaratan umum pangan halal. Juga, 
Fatwa MUI Nomor 44 tahun 2020 
tentang Penggunaan Nama, Bentuk dan 
Kemasan Produk yang Tidak Dapat 
Disertifikasi Halal.” lanjutnya.

Mamat menjelaskan, peraturan 
tersebut menegaskan bahwa para pelaku 
usaha tidak dapat mengajukan pendaf-
taran sertifikasi halal jika nama produk 
bertentangan dengan syariat islam, 
etika, atau kepatutan yang berlaku di 
masyarakat.

Menurutnya, memang ada sejumlah 
produk yang mendapatkan sertifikasi 

halal dari Komisi Fatwa MUI atau 
Komite Fatwa Produk Halal karena 
adanya perbedaan pendapat terkait 
penamaan produk.

Sebagai contoh, data sistem Sihalal 
menunjukkan, 61 produk dengan label 
“wine” telah mendapatkan sertifikat ha-
lal dari Komisi Fatwa MUI, sedangkan 
53 produk lainnya diperoleh melalui 
Komite Fatwa. Sementara produk yang 
disebut “beer,” 8 produk mendapatkan 
sertifikat halal dari MUI dan 14 dari 
Komite Fatwa.

Mamat menjelaskan, produk yang 
bersertifikat halal dari Komisi Fatwa 
MUI telah melalui pemeriksaan dan 
pengujian oleh Lembaga Pemeriksa 
Halal (LPH), sebagian besar di antara-
nya oleh LPH LPPOM. Perbedaan ini 
hanya terkait dengan penamaan produk, 
bukan pada kehalalan bahan atau proses 

produksinya.
“Perlu kami sampaikan juga untuk 

produk-produk dengan nama meng-
gunakan kedua kata tersebut yang 
ketetapan halalnya dari Komisi Fatwa 
MUI adalah produk yang telah melalui 
pemeriksaan dan/atau pengujian oleh 
LPH, dengan jumlah terbanyak berasal 
dari LPH LPPOM sebanyak 32 produk. 
Selebihnya berasal dari lembaga yang 
lain.” jelas Mamat.

Lebih lanjut, Mamat mengatakan 
bahwa hal itu mencerminkan fakta 
adanya perbedaan pendapat para ulama 
mengenai penamaan produk dalam 
proses sertifikasi halal. Perbedaan 
itupun sebatas soal diperbolehkan atau 
tidaknya penggunaan nama-nama itu 
saja, tetapi tidak terkait dengan aspek 
kehalalan zat dan prosesnya yang me-
mang telah dipastikan halal.(cnbc/js)

SOAL “BEER” & “WINE” BERSERTIFIKAT HALAL

Kemenag: Sesuai Mekanisme Berlaku


